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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dalam membimbing daé meribina
kepribadian manusia baik berupa jasmani maupun rohani. Peadinikan dapat
dijadikan sebagai tempat untuk mengembangkan kemampuan ilmu
pengetahuan yang dimiliki, Sehingga memperoleli, ¥ dwasan pengetahuan
luas, serta memiliki pengalaman baru, baik aati lingkungan sekolah,
masyarakat maupun dari teman-teman. \Uapistasing-masing siswa pasti
memiliki berbagai macam karalkter yang membuat dirinya memiliki
keunikan dan perbedaan, sehinggakehadiran pendidik diharapkan mampu
mendampingi perkembaiggan siswa agar dapat terarah dengan baik.

Sesuai pendapct_ahi pendidikan mengatakan bahwa pendidikan
adalah sebagai,prcses awal pendewasaan seseorang maupun sekelomopok
orang dala=w berpela fikir maupun bertingkh laku. Seperti yang tertera pada
UU NO. 2@ &dnun 2003 menyatakan bahwa pendidikan yakni usaha yang
ditakrkan secara sadar dan terencana agar dapat mewujudkan proses belajar
serngan baik berupa keterampilan, berakhlak mulia dan lain sebagainya yang

dapat berguna bagi masyarakat nusa dan bangsa. *

! Almaydza Pratama Abnisa, ‘Konsep Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Perspektif Al-
Qur * an’, Jurnal Asy- Syukriyyah, 18.2 (2017), him. 67-81.



Lembaga pendidikan merupakan tempat untuk menyalurkan ide-ide
kreatif dan tentu saja hal ini tidak akan terlepas dari kualitas dan mutu agar
lembaga dapat dikenang dengan baik, namun kualitas dan mutu tidak hanya
berlaku di lembaga pendidikan saja bahkan diberbagai aspek eapapuii
kualitas tetap menjadi yang utama dan terpenting untuk dijadikan“eebagai
cerminan lembaga tersebut. Ada beberapa komponen yaria ikut serta
membantu dalam keberlangsungan proses apemigetaiaran  meliputi
kurikulum, sarana prasarana, media pembelajarasivesiria para peserta didik.

Guru tidak hanya bertugas menjalankan féigasnya saja namun guru
dituntut agar mampu memberikan perubchan yang lebih baik bagi para
siswa, dapat mengetahui karaktgssatian masing-masing siswa dan mampu
memberikan kepemahaman deap /1M pengetahuan lainnya agar tujuan yang
diinginkan dapat terwufud S¢suai yang direncanakan. Guru merupakan aktor
utama di dalam kegiatan, proses belajar yang menduduki sebagai pengajar,
pengelola, madaun peranan lainnya. Tidak hanya itu, pendidik di sini juga
bertugag, aaagiii melaksanakan administrasi, pengelola, mengembangkan
potensiyefigawasan, dan layanan teknis. Adapun guru profesional di sini
bertegas sebagai merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar,
miengevaluasi hasil belajar, melakukan bimbingan, mengarahkan siswa

untuk berinteraksi dengan masyarakat melalui pengabdian masyarakat.?

2 Idzhar Ahmad, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa’,
DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan, 12.2 (2019), him. 117-34.



Seorang pendidik perlu meningkatkan strategi dan kualitas dalam
memberikan pengajaran kepada peserta didik baik bermula dari keahlian
maupun kemampuan yang di milikinya. Pada hakikatnya kemampuan siswa
dapat berkembang secara terus menerus ketika mereka mempegrslen
dorongan serta wawasan ilmu pengetahuan dari seorang pendidik, sehingga
keberadaan guru di sini dapat membantu mengawasi perkembcngan peserta
didik dalam menerima dan memahami pembelajarar,yeng,telah diberikan.
Peran seorang pendidik menjadi hal utama dalaiiessha peningkatan mutu
pendidikan, bahkan dapat dikatakan sebagai /personel penting dalam
menghubungkan antara sekolah dengan kedinasan, dan memiliki pengaruh
yang kuat bagi para siswa serta gapat_memiliki hubungan baik terhadap tim
maupun kepada peserta didik.

Selain itu pencidiky¢dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan,
baik fasilitator, @amiriistrator, demonstrator, instruktur, motivator serta
evaluator bagmparassiswa untuk kemajuan hidupnya. Sebelum pendidik
memberitar miteri kepada peserta didik, guru harus mempelajari terlebih
dakelunmateri yang akan disampaikan serta melihat situasi dan kondisi
sibwa, di kelas.® Selain itu guru harus dapat menguasi materi yang akan
disampaikan agar nantinya dapat tersampaikan dengan jelas, sehingga siswa

dapat memperoleh materi yang tepat dan menjadikannya sebagai rujukan.

3 Fadjriah Hapsari dkk,. ‘Peran Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Selama Kegiatan
Pembelajaran Jarak Jauh’, Research and Development Journal of Education, 7.1 (2021), him. 193.



Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan, ajakan, nasihat agar
siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik, yang dipengaruhi oleh
lingkup sekolah maupun di lingkup masyarakat. Bahwa motivasi dapat
dijadikan sebagai salah satu obat penenang hati dan fikiran dalamitanap
pembelajaran, di dalam mencapai keberhasilan tersebut siswa tiaak akan
pernah terlepas dari berbagai macam tantangan yakni dari taiitangan yang
paling mudah kemudian ketahap tantangan yarig “peling sulit yang
dipengaruhi oleh faktor internal maupun S&kiet, eksternal.* Peneliti
melakukan sebuah pengamatan yang diperoieh déri guru bidang pelajaran
agama Islam yakni dari bapak Anwar Khoi:oni Abdul Wahab, S.Pd.

Peran pendidik dalam Remaheigiaran Agama Islam di kelas 5 SD
Negri Pakel ini sudah berupayepieriiberikan dorongan dan semangat belajar
siswa dengan semaksifmalhungkin dan guru juga berusaha menciptakan
pembelajaran yangrhaitkymenciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
agar siswa tigal, muiiah bosan mempelajari materi PAI yang disampaikan.®
Saat preue¢” belajar dan mengajar berlangsung pendidik memanfaatkan
me&ia yang ada serta membuat media semenarik mungkin, yang bertujuan
urttis, menarik rasa empati siswa agar semangat mempelajari tentang ilmu
agama Islam. Guru tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi guru juga
mencoba memberikan contoh yang benar terjadi dikehidupan, sehingga

nantinya siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4 Ibid.
> Wawancara dengan Anwar khoironi Abdul Wahab, tanggal 06 Januari 2022 di SD
Negeri Pakel Yogyakarta.



Kegiatan belajar dan mengajar di Kelas V SD Negeri Pakel, guru
Pendidikan Agama Islam berusaha memberikan motivasi kepada siswa
dengan menggunakan motivasi ektrinsik melalui dengan cara, seluruh siswa
diwajibkan untuk mempelajari buku LKS PAI terlebih dahuly sehsiuri
materi pembelajaran dimulai. Setelah pembelajaran dimulai biasariya guru
memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang sudah‘disampaikan
dipertemuan minggu lalu, adapun bagi siswa yang\lita!s, bisa menjawab
maka mereka mendapat hukuman berdiri, s€jdrm=awal masuk pelajaran
hingga akhir pembelajaran, hal ini berlaku bagi siswa yang sudah diberikan
pertanyaan dua atau tiga kali tetap tidak bica menjawab.®

Berdasarkan latar belakang=m2asalah di atas dapat diketahui bahwa
peran guru sebagai pengajar n\axpun motivator sangatlah penting, sehingga
diharapkan peran pendidikydi sini dapat memberikan motivasi serta dapat
meningkatkan segmanadt, belajar siswa, khususnya bagi mata pelajaran
Pendidikan Agema Islam. Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian
lebih dal“s¥méngenai “Peran Pendidik Dalam Memotivasi Belajar Siswa
Pasmbumbelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Sekolah Dasar Negeri

Pike',Kecamatan Umbulharjo Kabupaten Yogyakarta.”

& Wawancara dengan Anwar khoironi Abdul Wahab, tanggal 06 Januari 2022 di SD
Negeri Pakel Yogyakarta.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di temukan indentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Sebagian Siswa Sekolah Dasar Negeri Pakel Tidak Menyukai Wateri
PAL.
2. Siswa Sekolah Dasar Negeri Pakel kurang antusias dalam mengikuti

kegiatan belajar

3. Guru mapel PAI mengalami beberapa kendaizgaiam memotivasi siswa

sehingga dapat menjadi penghambat dalans, mémberikan pembelajaran
Fokus Penelitian
Pada penelitian ini penuiiz=matfokuskan mengenai Peran Pendidik
Dalam Memotivasi Belajar Sigwa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas V Sekoah "DOasar Negeri Pakel Kecamatan Umbulharjo

Kabupaten Yogyérasta.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas
kemudian dapat penulis rumuskan masalah nya sebagai berikut :
1. Mengapa Pendidik Berperan Penting Dalam Memotivasi BelajariSiswa
Pada Pembelajaran PAI Kelas VV SD Negeri Pakel ?
2. Bagaimana Peran Pendidik Dalam Memotivasi Belajar Giswa Pada
Pembelajaran PAI Kelas VV SD Negeri Pakel ?
3. Apa Saja Hambatan dan Dukungan Dalam“¥eaiotivasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran PAI Kelas VV SD Negexi Pakel ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang®@esa=cmusan masalah yang di uraikan di
atas, maka penulis dapat memasfikan tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Mengetahui Péran‘Penting Pendidik Dalam Memotivasi Belajar
Siswa PacaRaninelajaran PAI Kelas VV SD Negeri Pakel.
2. Mendeskripsikan Peran Pendidik Dalam Memotivasi Belajar Siswa
maed Pembelajaran PAI Kelas VV SD Negeri Pakel.
9N Wafiemukan Hambatan dan Dukungan Dalam Memotivasi Belajar

Siswa Pada Pembelajaran PAI Kelas VV SD Negeri Pakel.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian meliputi menjadi dua bagian yakni:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalamary geria
wawasan dan pengetahuan yang lebih luas mengenai peran pandidik
dalam memotivasi belajar siswa, serta dapat dijadikan senagai tempat
untuk menuangkan ilmu pengetahuan yang diparaicinari lapangan.
2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis, Kegiatan penelitian.ini ¢iharapkan dapat memberikan
manfaat serta dapat dijadikan sebcgai pengalaman yang berharga
atas apa yang diperolehggiztatnngan, serta dapat dijadikan sebagai
ladang mengembangkansiliiiu pengetahuan dan dapat memberikan
gambaran merfgeng: peran pendidik dalam memotivasi belajar
siswa.

b. Bagikeicolahy Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
gchayal) seorang pendidik yang mampu memberikan pengaruh
“epida siswa untuk terus belajar dalam hal menggali potensi yang
di miliki, khususnya bagi motivasi belajar siswa.

c. Bagi peneliti lanjutan, Hasil penelitian yang diperoleh dapat
dijadikan sebagai acuan dasar penelitian lanjutan untuk
pengembangan belajar atau dari hasil pemikiran untuk melanjutkan
penelitian mengenai Peran Pendidik Dalam Memotivasi Belajar

Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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B. Saran
Terdapat beberapa saran berdasarkan penelitian yang dilakukan

diantaranya:

1. Bagiguru
Hendaknya dapat memahami berbagai kesulitan yang di hatani peserta
didik, serta memberikan media pembelajaran yang tepatkepada siswa
agar mereka lebih dapat memahami.

2. Bagi orang tua
Diharapkan dapat membatasi waktu bermain gadged agar siswa tetap
belajar dan mampu menyelesaikan tugasTR. Serta siswa tetap harus
berada dalam pengawasan orarig,tua saat belajar dirumah.

3. Bagi Peserta didik
Hendaknya memperhatigsaipenjelasan yang disampaikan, serta dapat

meluangkan wakey \=ate belajar, dan tetap semangat dalam belajarnya.
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